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pembangunan  nasional  dengan  biaya  yang
terjangkau oleh daya beli masyarakat (C. S. T.
Kansil, 1995 : 58).
Perkembangan  teknologi  yang  sangat
pesat  pada  saat  ini  dan  tingkat  pertumbuhan
penduduk yang terus bertambah pula populasinya,
maka diperlukan adanya sarana dan prasarana
















terutama  kendaraan  bermotor  menyebabkan
kemacetan jalan serta kerawanan pelanggaran lalu
lintas.





























dalam  masyarakat,  diantaranya  banyaknya
pelanggaran­pelanggaran yang dapat kita temui
dalam kehidupan  kita  sehari­hari,  mulai  dari
pelanggaran  rambu­rambu  lalu  lintas  sampai
dengan  aturan  yang  ada,  sehingga  dapat
mengganggu  ketertiban  dalam  masyarakat,




lainnya,  konstruksi  jalan  yang  kurang  baik,
kendaraan yang tidak memenuhi syarat, rambu­






bidang  ekonomi,  politik,  sosial  budaya,















Soerjono  Soekanto  (1989  :  58)  menyatakan
bahawa aparat penegak hukum dalam hal ini Polisi
Lalu  Lintas  berperan  sebagai  pencegah



















Mengemudi  (SIM)  mereka  juga  kerap  tidak
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mengenakan helm saat berkendara. (Tribun Bali.
(2016).  1.612 PelanggaranLalu Lintas di




Tingkat  pelanggaran  lalu  lintas  yang
dilakukan oleh anak di wilayah hukum Polres
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1  2015  157  1474  ­ 
2  2016  427  2266  ­ 
3  2017  794  1753  ­ 
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Indonesia (SNI) Helm Pengendara Kendaraan
Bermotor Roda Dua Secara Wajib.
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Batasan  umur  anak  tergolong  sangat

















tidak  adanya  angkutan umum  yang  lewat  ke
tempat si anak tingal untuk numpang ke sekolah,
dan ada yang mengikuti temanya karana banyak































penegak  hukum  kurang  baik,  maka  akan
menimbulkan efek pada sistem penegakan hukum.
Aturan yang sudah baik tapi tidak didukung oleh
aparat  penegak  maka  cukup  sulit  untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat. Peraturan
yang  ditopang  pengawasan  oleh  pihak  yang
berwenang akan menimbulkan kapatuhan yang
lebih  baik  dibandingkan  dengan  aturan  yang










lintas,  serta  pendidikan  berlalu  lintas,  oleh
Kepolisian  Negara  Republik  Indonesia”.
Berdasarkan  Pasal  tersebut,  maka  urusan




terhadap  anak pengguna  sepeda  motor  yang
dilakukan oleh aparat kepolisian dengan memberi
sanksi  berupa  sanksi  tilang  terhadap  anak
pengguna sepeda motor masih kurang optimal













dimaksud  sudah  ada,  maka  faktor­faktor
pemeliharaannya juga   memegang   peran  yang


















masyarakat  termasuk  pejabat  pemerintahaan
terhadap atau berkenaan dengan hukum”.
Budaya hukum merupakan sikap perilaku
manusia,  kebiasaan­kebiasaan  yang  dapat
membentuk  kekuatan­kekuatan  sosial  untuk
mentaati hukum atau sebaliknya melanggar hukum.
Budaya  hukum  bagian  dari  budaya  pada
umumnya, berupa adat istiadat, pandangan, cara
berpikir dan bertingkah laku, semuanya itu dapat
membentuk  kekuatan  sosial  yang  bergerak
mendekati hukum dan cara­cara tertentu. Hal ini
dapat  dilihat  dari  pernyataan  Lawrence  M.
Friedman (dalam Zen Hadianto, 2014) bahwa
“Legal culture refers, then, to those parts of
general culture, customs, opinion, ways of
doing  and thinking, that bend social forces






















sepeda  motor  adalah  orang  yang  sudah
mempunyai Surat Ijin Mengemudi (SIM) dan






Masyarakat  tidak  cukup  hanya
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Setelah  mengetahui  dan  memahami,
masyarakat  diharapkan mampu  mewujudkan












menggunakan  sepeda  motor  tetapi  belum
mempunyai Surat Ijin Mengemudi (SIM) atau




anaknya  untuk  menggunakan  sepeda  motor,
pengaruh lingkungan tempat tinggal dan pergaulan
anak di lingkungan rumah merupakan faktor­faktor
yang  membuat  anak  menggunakan motor  ke
sekolah ataupun untuk keseharian anak.
III. Penutup











terhadap  anak pengguna  sepeda  motor  yang
dilakukan oleh aparat kepolisian dengan memberi
sanksi  berupa  sanksi  tilang  terhadap  anak
pengguna sepeda motor masih kurang optimal
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